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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berfokus pada proses adopsi inovasi e-Kinerja yang dilakukan di 

Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh. E-Kinerja merupakan suatu inovasi atau yang 

disebut juga dengan produk e-government sebagai upaya perwujudan good 

governance di Indonesia. Hal tersebut mengingat bahwa digitalisasi di era globalisasi 

yang semakin maju dalam perkembangan teknologi. Dalam melakukan tinjauan 

secara lebih mendalam mengenai proses adopsi inovasi e-Kinerja berdasarkan teori 

adopsi inovasi yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers (2003), metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi terhadap masing- 

masing informan. Terdapat 6 informan yang dipilih sebagai narasumber terpercaya 

terkait penelitian ini diantaranya berasal dari Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh, 

dan Puskesmas Air Tabit. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulannya bahwa proses adopsi inovasi e-Kinerja yang ditinjau menggunakan 

teori adopsi inovasi oleh Everett M. Rogers (2003) yang didasari 5 dimensi penentu, 

Knowledge, Persuasion, Decision, Implementation, dan Confirmation yang menjadi 

penentu dari keberhasilan proses adopsi inovasi e-Kinerja di Dinas Kesehatan Kota 

Payakumbuh. Saran yang dapat diberikan penulis, sebaiknya segala sesuatu yang 

menjadi penghambat kelancaran pelaksanaan adopsi inovasi e-Kinerja seperti error 

yang terjadi pada sistem, dan inovasi e-Kinerja dapat dikembangkan agar dapat 

didukung oleh perangkat lain selain android agar inovasi e-Kinerja dapat 

diaplikasikan dengan maksimal. 
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ABSTRACT 

 
This research focuses on the adoption process of e-Kinerja innovations carried 

out at the Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh. E-Kinerja is an innovation or what is 

also called an e-government product as an effort to realize good governance in 

Indonesia. This is considering that digitalization in the era of globalization is 

increasingly advanced in technological development. In conducting a more in-depth 

review of the e-Kinerja innovation adoption process based on the innovation 

adoption theory proposed by Everett M. Rogers (2003), the method used in this 

research is qualitative with data collection techniques using in-depth interviews, 

documentation and observation of each informant. There were 6 informants selected 

as trusted sources related to this research, including those from the Dinas Kesehatan 

Kota Payakumbuh, and the Puskesmas Air Tabit. Based on the research that has 

been conducted, it can be concluded that the e-Kinerja innovation adoption process 

is reviewed using the theory of innovation adoption by Everett M. Rogers (2003) 

which is based on 5 determining dimensions, Knowledge, Persuasion, Decision, 

Implementation, and Confirmation which determine the success of the e-Kinerja 

innovation adoption process at the Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh. Suggestions 

that can be given by the author, should everything that hinders the smooth 

implementation of the adoption of e-Kinerja innovations such as errors that occur in 

the system, and e-Kinerja innovations can be developed so that they can be 

supported by other devices besides android so that e-Kinerja innovations can be 

applied optimally. 
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PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Pesatnya perkembangan zaman diiringi dengan perkembangan teknologi yang 

semakin canggih. Perkembangan teknologi sangat berperan penting dalam 

mempermudah pekerjaan manusia dalam kesehariannya, termasuk dalam bidang 

pemerintahan. Inovasi berbasis website dan aplikasi dapat digunakan oleh 

pemerintah sebagai sarana untuk menunjang efisiensi kinerja harian pegawai; dan 

dapat mengurangi biaya administrasi. Hal itu merupakan salah satu bentuk dari 

penerapan e-Government agar terciptanya good governance. 

E-Government adalah sebuah aplikasi layanan komputer dan internet untuk 

meningkatkan hubungan dan layanan pemerintah kepada warga negara atau yang 

sering disebut dengan G2C (Government to Citizen). Di sisi lain juga hubungan 

antara pemerintah dan bisnis, sering disebut sebagai G2B (Government to Business). 

Bahkan kepada pemerintah daerah atau negara lain yang sering disebut G2G 

(Government to Government). E-Government dijelaskan oleh Bank Dunia sebagai 

penggunaan lembaga teknologi informasi oleh lembaga pemerintah yang dapat 

mengubah hubungan dengan orang, bisnis, dan senjata pemerintah lainnya (Utama, 

2020). 

Pegawai yang bekerja dalam suatu organisasi tentu perlu memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya sehingga sangat dibutuhkan suatu motivasi 

kerja yang tinggi agar merasa senang dan bersemangat dalam menjalankan tanggung 

jawabnya. Pada satu sisi, kreativitas dan inovasi bersama-sama memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Darma et al., 2021); namun disisi kualitas 
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inovasi tidak meningkatkan kualitas pelayanan publik di Indonesia (Putri & Mutiarin, 

2018). 

Pemerintahan di Indonesia saat ini telah banyak organisasi yang menggunakan 

inovasi berbasis website untuk melakukan penilaian kinerja pegawai. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja Aparatur 

Sipil Negara Bagian 1 Ayat 1 ditetapkan bahwa sistem manajemen kinerja PNS 

adalah suatu proses yang sistematis yang terdiri dari perencanaan kinerja; penegakan, 

pemantauan dan pelaporan kinerja; evaluasi kinerja; Pelacakan; dan sistem informasi 

kinerja). 

Menurut Rogers dalam (Imania et al., 2020) bahwa inovasi adalah ide, praktik, 

atau objek yang dianggap baru oleh individu atau kelompok. Kebaruan suatu inovasi 

diukur secara subyektif berdasarkan pendapat orang yang menerimanya. Jika 

seseorang berpikir bahwa suatu ide itu baru, dia menganggapnya sebagai inovasi. 

Konsep "baru" dari ide inovatif tidak harus baru sama sekali. Keputusan untuk 

mengadopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh keunggulan komparatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, triabilitas dan observabilitas (Rogers, 2003). 

Salah satu inovasi yang banyak digunakan oleh instansi pemerintah untuk 

menilai kinerja pegawai adalah e-Kinerja. Inovasi ini dilatarbelakangi oleh perlunya 

sistem penilaian yang transparan dan adil sehingga sistem reward and punishment 

yang dihasilkan akan tergantung pada kinerja yang dihasilkan. Aplikasi e-Kinerja 

merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah dalam mengukur dan meningkatkan 

kinerja birokrasi pemerintah yang secara umum belum menunjukkan kinerja 

pelayanan yang optimal karena banyaknya kelemahan dalam sistem pemerintahan. E-

Kinerja yang telah diterapkan di berbagai instansi pemerintah merupakan salah 
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satu bentuk upaya dalam menghadapi perkembangan teknologi dan penyesuaian 

pekerjaan berbasis aplikasi. 

Penerapan inovasi sistem pemerintah ini seharusnya dapat memberikan 

efisiensi bagi instansi dalam memantau kinerja pegawai setiap harinya, mulai dari 

absen harian, pencatatan aktivitas harian, penilaian SKP (Sasaran Kerja Pegawai), 

penilaian perilaku kerja dan penilaian prestasi kerja. Penggunaan inovasi sistem 

pemerintah ini juga dapat memperlihatkan tunjangan seperti tambahan penghasilan, 

tunjangan biaya hidup, serta tunjangan hari raya sesuai dengan kinerja yang telah 

diinputkan sebelumnya. 

Kinerja pegawai negeri sipil terkait dengan peningkatan kinerja karyawan, 

pengelolaan karyawan dan kehadiran digital. Akibatnya, input, proses dan hasil harus 

diintegrasikan kedalam sistem digital yang mencakup penilaian kinerja individu dan 

organisasi yang terintegrasi secara elektronik. Tidak hanya untuk kehadiran digital, 

tetapi kinerja harian individu dalam organisasi dapat diukur melalui sistem digital 

sehingga kinerja setiap karyawan dan tujuan fungsi organisasi dapat dicapai secara 

maksimal (J. Lockett dalam Syamsuardi, 2022). 

Badan Kepegawaian Negara memberi inovasi dengan menerapkan penilaian 

kinerja berbasis elektronik dengan harapan mengefisiensikan penilaian terhadap 

kinerja pegawai. E-Kinerja berupa aplikasi yang digunakan oleh pemerintah untuk 

menilai dan mengevaluasi, serta mengelola kinerja pegawai berdasarkan jabatan dan 

analisis beban kerja yang menjadi dasar dalam perhitungan prestasi kerja pegawai 

dalam kurun waktu tertentu. Selain itu, aplikasi ini juga berfungsi mengawasi 

aktivitas pegawai pada saat jam dinas dan akan dilaporkan oleh tim pemeriksa secara 

berkala on time by system baik itu perhari, perbulan, dan pertahun. 
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Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), 

yang didalamnya memuat reformasi aparatur sipil negara yang jujur, profesional, 

imparsial dan bebas KKN, menjadi latar belakang lahirnya e-Kinerja. Penciptaan 

inovasi baru berupa e-Kinerja, yang memanfaatkan peran teknologi informasi, 

dilakukan dengan tujuan untuk melakukan reformasi birokrasi di kalangan Pegawai 

Negeri Sipil. Perubahan ini diperlukan karena proses implementasi teknologi yang 

berkembang pesat diyakini dapat mengarah kepada efisiensi. 

Pemerintah Kota Payakumbuh sudah menggunakan sistem penilaian kinerja 

berbasis website sejak tahun 2018, yaitu dengan menggunakan APIK (Aplikasi 

Penilaian Kinerja). Selanjutnya, digantikan oleh inovasi e-Kinerja dengan 

menyesuaikan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 Tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan e-Government (Wahyuni, 2020). 

 

Gambar 1 Tampilan depan Aplikasi e-Kinerja Dinas Kesehatan Kota 

Payakumbuh 
 
 

Sumber: https://e-kinerja.payakumbuhkota.go.id/ 
 

Aplikasi e-Kinerja dapat di akses melalui aplikasi yang diunduh terlebih dahulu 

melalui PlayStore untuk perangkat android. Gambar 1 menunjukkan halaman login 

https://e-kinerja.payakumbuhkota.go.id/
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untuk masuk kedalam aplikasi e-Kinerja. Fitur-fitur tersebut diantaranya adalah NIP 

(Nomor Induk Pegawai) yang berupa angka dan fitur password pribadi milik 

pegawai itu sendiri. 

Secara umum, salah satu kegunaan aplikasi e-Kinerja adalah menyediakan 

akses informasi kehadiran sehingga pimpinan dapat mengetahui pegawai mana yang 

tepat waktu maupun yang terlambat. Gambaran kehadiran pegawai Dinas Kesehatan 

Kota Payakumbuh ditunjukkan oleh tabel 1. 

Tabel 1 Rekap Absensi Pegawai Negeri Sipil Dinas Kesehatan Kota 

Payakumbuh 2019-2021 

2019 
 H I S C DL DK TK T1 T2 T3 P1 P2 P3 

Total 10249 142 113 482 552 52 3698 1198 18 3 214 283 681 

Rata- 
rata 

854 12 9 40 46 4 308 100 2 0 18 24 57 

2020 
 H I S C DL DK TK T1 T2 T3 P1 P2 P3 

Total 11247 102 124 281 274 7 2664 748 8 0 48 66 330 

Rata- 
rata 

937 9 10 23 23 1 222 62 1 0 4 6 28 

2021 
 H I S C DL DK TK T1 T2 T3 P1 P2 P3 

Total 12597 127 266 328 383 5 925 616 9 2 26 38 63 

Rata- 
rata 

1050 11 22 27 32 0 77 51 1 0 2 3 5 

Keterangan: 
 

Sumber: Data Sekunder Kepegawaian Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui pada tahun 2019 total hadir Pegawai Negeri Sipil 

tercatat sebanyak 10249, dengan rata-rata 854 hari kerja dalam satu tahun penuh. 

Pada tahun 2020 total hadir Pegawai Negeri Sipil tercatat sebanyak 11247, dengan 

rata-rata 937 hari kerja dalam satu tahun penuh, dan pada tahun 2021 total hadir 
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Pegawai Negeri Sipil tercatat sebantak 12597, dengan rata-rata 1050 hari kerja dalam 

satu tahun penuh. Oleh karena itu data yang dihitung dari tahun 2019, 2020, dan 

2021 menunjukkan total dan rata-rata adanya peningkatan angka kehadiran dari 

tahun ke tahun. 

Berdasarkan data rekapan absensi pegawai tersebut diketahui terjadi 

peningkatan jumlah kehadiran, namun masih terdapat beberapa kendala dalam 

penerapan aplikasi e-Kinerja di instansi tersebut. Apabila merujuk pada teori adopsi 

inovasi oleh Rogers (2003), maka kendala tersebut terdapat pada aspek persuasi. 

Sistem e-Kinerja yang dilaksanakan pada instansi tersebut sering mengalami error, 

yang tidak dapat ditangani langsung oleh pegawai karena aplikasi e-Kinerja itu 

sendiri dikelola langsung oleh Dinas Kominfo Kota Payakumbuh, sehingga pegawai 

harus menginput kembali laporan kegiatannya secara manual. Hal tersebut tentu 

tidak dapat dideteksi oleh sistem dan mengakibatkan terpotongnya tunjangan 

pegawai secara otomatis; dan untuk memperbaiki sistem yang error, Dinas Kominfo 

Kota Payakumbuh harus segera menangani hal tersebut sehingga terjadinya reset 

(pengulangan) dalam menginput data pegawai karena terjadi perbaikan sistem. 

Adopsi inovasi e-Kinerja pada Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh memiliki 

hambatan pada aspek persuasion (persuasi) berupa kendala aplikasi yang error, 

dukungan perangkat yang terbatas, hingga sistem yang tidak otomatis. Hal ini 

berdampak pada aspek persuasi karena adanya indikator triability (triabilitas) yang 

cukup kuat diantara para pegawai. Triabilitas berarti kemampuan pegawai untuk 

melakukan uji coba aplikasi e-Kinerja yang akan menghasilkan output dari inovasi 

tersebut. Maka dari itu, fenomena ini menarik untuk dilakukan penelitian. 
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Bintang 1 Bintang 2 Bintang 3 Bintang 4 Bintang 5 
 
 
 
 

8% 
1%

 

6% 
 

 
17% 

 

 
68% 

 

 

 

Aplikasi e-Kinerja Kota Payakumbuh ini sudah diunduh rata-rata lima ribu kali 

oleh Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di masing-masing OPD Kota Payakumbuh 

yang saat ini berjumlah sebanyak 181 OPD. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

ulasan penggunanya di PlayStore terdapat sebanyak 346 ulasan dengan penilaian 

bintang 4.4/5. 

Gambar 2 Diagram Penilaian Aplikasi E-Kinerja di PlayStore 
 

Sumber: Data Diolah oleh Penulis (2023) 
 

Berdasarkan gambar 2 terdapat ulasan bintang 1 yang berarti tidak puas 

sebanyak 8%, bintang 2 yang berarti kurang puas sebanyak 1%, bintang 3 yang 

berarti puas sebanyak 6%, bintang 4 yang berarti cukup puas sebanyak 17% dan 

bintang 5 yang berarti sangat puas sebanyak 68%. Berdasarkan diagram penilaian 

pada aplikasi e-Kinerja Kota Payakumbuh tersebut, walaupun tingkat kepuasan 

pengguna lebih besar daripada tingkat ketidakpuasan, hal tersebut tentu juga tidak 

bisa diabaikan begitu saja. Kendala yang terdapat pada ulasan mengenai aplikasi di 

PlayStore tersebut tidak lain halnya berupa aplikasi yang harus sering diperbaharui, 

bug/error, tidak otomatis, tidak tersedia pada perangkat selain android dan lain 
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sebagainya. Hal tersebut tentu menjadi salah satu problema dalam pengaplikasian 

aplikasi e-Kinerja. 

Kajian terkait adopsi inovasi sudah banyak dilakukan, namun dengan fokus 

dan lokus yang berbeda-beda. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh As’Adi, 

(2020) meneliti masalah adopsi inovasi di Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta,) Yudo. A, (2021) meneliti adopsi inovasi di Klaten, Purwosari, dan Solo 

Balapan, Rohmah et al., (2022) meneliti adopsi inovasi di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Samarinda, Friska Mastarida, 2022 meneliti 

adopsi inovasi Kehijauan Dalam Mencapai Keunggulan Daya Saing Berkelanjutan, 

Witri (2022) meneliti adopsi inovasi pada pemerintah Desa Trayang, dan Andrean & 

Mayarni (2022) meneliti adopsi inovasi di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 

Sipil Kota Batam. Perbedaan yang lain terdapat pada aspek metode penelitian yang 

digunakan yaitu mmenggunakan metode penelitian kuantitatif; diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Akmalia & Rikumahu (2018), penelitian oleh Badri (2020), 

Utami (2021), dan penelitian oleh Shantika et al., (2022). Penelitian ini mengaitkan 

adopsi inovasi mengenai e-Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kesehatan Kota 

Payakumbuh. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan terkait inovasi e-Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kesehatan Kota Payakumbuh maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul “Adopsi Inovasi e-Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas 

Kesehatan Kota Payakumbuh”. Kajian ini menggunakan teori adopsi inovasi oleh 

Everett Rogers (2003). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun rumusan masalahnya 

yaitu: Bagaimana Proses Adopsi Inovasi e-Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas 

Kesehatan Kota Payakumbuh? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami dan menganalisis 

proses adopsi inovasi e-Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas Kesehatan Kota 

Payakumbuh. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangkan 

ilmu administrasi publik khususnya terkait adopsi inovasi e-kinerja dalam 

pemerintahan daerah dan sebagai acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran atau kontribusi bagi Dinas 

Kesehatan Kota Payakumbuh dalam penerapan inovasi e-Kinerja. 
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